BAE I

LANDASAN TEORI

A. Pengertian Modal

Setiap aktivitas vyang dilakukan manusia dalam
menjalankan suatu usaha selalu mwemerlukan modal, haik
dalam bkentuk meteriil mavpun acon materiil. Demikian
pula cdengan perusahaan  yang mepjalankan  kegiatan
operasionalnya juga ramal Lukan modal. Tujuan
peltsabaan ahbul melnperalen keunbungan Lidak  akan
dapat tercapai tanpa adapya modal. Selain 1tu
perusahaan akan sulit berkompetisi dengan perusahaan
lain bila modalpya kecll. Kopdisi ini  menyebabkan
perusahaan selalu berupaya menvediakan modal untuk
mewdjudkan rencana agar dapat direalisasikan, sehingga
mampu moeraih keuntungan yang dlharapkan. Oleh karena
ttu, wmodal merupakan suabtu yvang sangal penling dalan

menjalankan aktivitas perusahaan.
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Menurul Ikaban  Axuntansi indonesia dalam
rerpyataan  Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No.Z1
yang menhyatakan bahwa @

“pkuitas merupakan bagian nak pemilik dalam

perusahaarn atau selisih  antara  aktiva  dengan
kewajiban  yang  ada dan dengan demikian tidak
merupakan ukuran ni-ai jual perusahaan
Lersebut”. (IAT ; PSAK no. 21,19%9 @ 02)
balam definisi vang diungkapkan 1AT menjelaskan
modal vang kenar-benar merupakan hak pemilik dan modal
itu berasal dari selisih antare aktiva dan kewajiban-
kewajihan.
Definisl modal diberikan oleh :
“Modal ialah bkerupa harang-bavrang yang Konkrat
vang masih ada . dalam rumak tangga perusahaan
vang  terdapat  dineraca zebelah el it mansin
berupa dava bell atau nolal tukar dari barang-

parang itu yvang tercatat dissbslah kredit dari
neraca”. (Bambang Riyanto ; 1097 : 11)

Sesuai definisi di atas, maka modal merupakan
barang konkret, yang disebut sebagai modal konkret
atau modal aktif tercatat disepelah debit neraca suatu

perusahaan, sedangkan daya beli atau nilai tukar dari

barang keonkrit adalah modal abstrak yang digebut modal
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pasif dan  Lercatabt disebelah kredit neraca suatu
perusahaan.

Masih dalam konteks vang sama, Soemarsce &S.R.
mengatakan bahwa modal edalanh “Sumber Pembelanjaan
perusahaan yang berasal dari pemillik”. {Scemarsc 35.R. ;
1585 : 530)

Definisi ini membarikan pengertian bahwa wmodal
merupakan sumber dana yang dimiliki perusahaan untuk
menjalankan semua KkKeglatan operasicnalaya. Soemarso
juga menyatakan dalam definisi ini tentang sumbes dari
Cdana yang berasal dari pemiiic. Pemilik memiliki arti
vang cukup  luas tergantung dari jenis perusahaannya.
Jika perusahaan perseorangan modzl tersebut berasal
dari satu orang yang diinvestasikan dalam perusahaan.
Mamun seandalinya perusahaan tersebut perserocan atau
persekulutan maka pemilik modal terdiri dari beberapa
orang. Sumber dana dari pemiiik ini disebut dengan
modal sendiri,

Modal sendiri adalah, “perbedaan antara aktiva
dengan hutang dah merupakan kewajibkan  perusahaan

kepada pemilik”. (Zakli Baridwan : 1992 : 2%)
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Modal mentniukkan  jumiah milik para pemilik
vang ditanamkan dalam perusahzan. Jumlah inl  timbul
dari setoran para pemilik dan  perubahan-perubahan
niiai aktiva vyang terjadl karena  hasil  usaha
perusahaan. Modal ini bukan merupakan jumlah  yang
harus dilunasi, tetapl calam hal dilikuidasi, para
pemilik baru menerima pelurasan satelah para kreditur
dilunasi.

Modal sendiri pada dasarnya adalah, “Modal yang
berasal dari pewilik perusahsan dan yang tertanam
didalam perusahaan dalam jangka waktu yang tidak tentu
Tamanya”. (Bambang Riyanto ; 1997 @ 181)

rendapat yang dinyataksn cleh Bambang Riyanto
ini dapat memperkuat pendapat coemarsc, bahwa modal
vang tergolong dalam medal sendiri hanya modal dari
pewllik perusahaan. Bagl perusahaan yang telah go-
public maka vyang disekut sebagai pemilik modal
perusahaan adalah masyacakat yang membeli  saham
perusahaan. Oleh karena itu modal sendiri Jika
ditinjau dari sudut likuiditas merupakan dana jangka
panjang yang tidak tentu lamanya. Modal sendiri selain

barasal dari luar perusahaan juga berasal dari dalam
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perusahaan sondiri, adalah modal vang berasal dari
sumber intern vyaltu dalan bentuk keuntungan yang
dihasilkan perusahaan. ZAdapun modal sendiri vang
berasal dari ek3tern adalai medal vang berasal dari
perilik perusakaan.

Modal sendiri adalah “Selisih aktiva dengan
kawajiban {(mtang Y. {Jopie Jusuf : 1995 ¢ 20)

Definisi  vyang dibuat  o©lsh  Jusuf bersifat
praktis dan teknis dengan wmenggunakan ukuran atau
rumus schingga jelas mengetahuil noedal sendiri, yaitu
selisih dari selurulb aktiva perusehaan deagan seluruh
kewajiban vang hargs dipenuhi parusahaan.

Jopic  Jusul o tidak o wewbalasl wodal  sendiyd
sepertl halnya Bampang Rivanto, namun untuk memberixan
pemahaman vang lebih spesifik, mwaka Jopie Jusuf
menyaltakan bahwa kowmpaonen Jder: modal ini adalah modal
saham, agio saham, laba yang ditahan, laba tahun
berjalan, selisih penilalan kembali aktiva
tetap”. (Jopie Jusuf ; 1995 @ 2U;

Sedangkan defznisi medal sendiri Vernoorio—Musselman—

Jenyatakan : cm‘/gwue/yf




“Modal sendiri itu berupa (1) dana awal atau Jasa
yang disumbangkan oleh pemilik. {2) tambahan uang
vang disumbangkan kemudi an dan atau, {3}
keuntungan Yang diperoleh parusahaan Yang
diinvestiasikan kembali.” (Vernon A. Musselman
1992 : 75}

“ vang dipandang sebagal modal sendiri itu
bukan gaja pokok vyang dimasukkan kedalam perusahaan,
tetapi jugs reserve dan salde keuntungan yang belum
dikeluarkan”. (Munhammad Hatta ; 1992 ¢ 125)

Modal sendiri ialah % Bila perusahaan 1itu
dibelanjai sebagian besar atau seluruhnya dengan dana-
dana yang berasal dari pemilik
parusahaan”, (Heidjarachman Ranupandejo ; 1992 @ 102}

Bercdasarkan bebsrepa pendapat dan  batasan
mengenal modal sendiri vang telah «<diuraikan tersebut
diatas maka modal sendiri dapat diartikan sebagail
jumlah dana yang berasal dari pemillk penrusahaanh untuk

dipergunakan dalam wembelaniatl =semua Keperluan usaha,

sehingga aktivitas perusahaan dapat besrjalan lancar.
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Fengertian Lala Usaha

Keberhasilan suatu  perusahaan  dapat  dilihat
dari hasil analisa suatu laporan keuangan yang
disajikan dalam suatu perliowde Lertentu. Salah satu
unsur yang penting dalam laporan keuangan yang turut
menentukan besarnya adalah jumiah laba yang diperoleh,
karena laba mnenggambarkan kemampuan suatu perusahaan
dalam menjalankan aktivitas usahanya.

Dengan peralehan leba vang mewadail diharapkan
perusahaan dapat mengembangkan usahanva, karena lLaba
merupakan sumbesr untuk pertamvahsn modal perusahaan
dan laba juga dapat menyatakan sukses tidaknya suatu
perusahaan.

baba adalah * selisih jumiah rupiah biaya dan
pendapatan”. {Patton Littleton ; 1893 : 21)

Pendapat lain dikemukakan  oleh  Syafruddin
pahwa, wecara umum laba dapat diperoleh dengan cara
vaitu @ 1. HMeningkatkan pendapatan dari penjualan dan
2. Menurunkan ongkos-ongkos. (Syvafruddin Alwl ; 1993
)

Dengan demikian pads dasarnya laba wmerupakan

selisih antara hasil penjuzlan dengan biava-blayva vang
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dikeluarkan selama pertude tertentu. Untuk
memungkinkan analisa vyang baik terhadap laporan
keuangan itu, konsep laba vang disajikan harus jelas,
apakah termasuk laba kaotor, laba usaha {laba
operasional) atau laba  diluar  usaha (Laba  non
operasional). Adapun pengertian laba yang biasanya
digunakan untuk wmengukur efisisnsi perusahaan adalah
laba usaha, karena laba usaha ini merupakan laba Yy ang
benar-kenar dihasilkan dari usaha perusahaan.
Pengortian tentang lzba usaha banyak
dikemukakan oleh para ahli. Adar pembahasan mengenai
taba usaha Jebilb terperinci lagi, maka peneliti akan
menguralkan pengertian laba tersebut menurut beberapa
sumber atau darz para ahli.
Laba usaha sebagai,

Selisih antara laba koter dengan bidya operasi

digebut dengan laba dard opesasi atau laba operasi.

Jumlah dari pada laba operasi serta hubungan dangan

modal dan penjualan hersih merupakan faktor vyang

penting untuk menilai efisiensi pimpinan perusahaan

dan tingkat profitabilitazryva. (Niswonger and Faes

1992 149 '

“hakba usaha perusahaan acalah laba kotor atas

psnjualan dikurangi dengan hiaya usaha perusahaan,

yaitu biaya penjualan serta biaya umum dan
administrasi”. (S. Hadibroto ; 1995 : 34)
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S Laba usaha adalah kelebihan laba kotor dari
penjualan atas bhiaya operasi“. {Belverd E. Neddles ;
1990 : 476)

Maksud dari ketiga teori diatas adalah bahwa
1aba wusaha oadalah  laba  yang diperoleh dari hasil
penjualan dikurangi  harga pokok penjualan  vang
kemudian diperoleh laba kotor, kemudian laba kotor
dikurangi dengan biaya usaha maka didapat laba usaha.

palam  hubungannya dengan  proses aktivitas
perusahaan setiap  pericds tertentu, mak# akan
berpengaruh pada Klaba usaha vyang mengakibatkan laba
mengalami kenaikan ataupun pepurunan. “Laba adalah
perubahan yang terjadi baik kenaikan maupun penurunan
pada laba antara lain disebabkan adanya perubahan-
perubahan pada unsur-unsur produksi”. (Herman Wibowo ;
1550 @ 19)

Laba usaha dapat disebut pula sebagal laba
bersih operasli adalah “laba kotor setelah dikurangl
dengan semua biaya usaha (biaya penjualan dan biaya
administrasi dan umum}”. (MP. Simangunsong ; 1931 : 80)

Ahli lainnya vang memberikan pendapat

menyatakan hahwa “Laba operas: adalah selisih antara
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hasil dan biaya-biaya operasi biasa”. (D Hartanto
1997 ¢ 236)

Operasi blasa dimaksudkan sebagai usaha atau
aktivitas vyang memang * ternasuk  keglatan utama
perusahaan.

Berdasarkan keseluruhan pendapat dari para ahli
diatas, dapatlah disimpulkan oHahwa laba usaha atau
laba operasl adalah seliseih lekih laba kotor dengan
biaya atau biaya uszaha vang dikeluarkan perusahaan
dalam mengoperasikan usahanya. Bila laka keotor lebih
kecll dari  blaya operasinya  berarll perusaliaan

mengalami kerugian.

C. Hubungan antare Modal Sendiri dengan Laba Usaha pada

Parusahaan Farmasi yang telab Go public

detlap  perusahaan  Jdalam  melakukan usahanya
membentuk modal wuntuk memoelanjal segala akltivitas
secara kesinambungan dan pengembangan perusahaan dapat
dipertahankan serta lebin ditingkatkan dimasa
mendatang. Oleh karena itu, wmedal dalam perusahaan

mutlak harus selalu tersedia, sebab modal merupakan
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unsur pokok dari segala axitivitas perusahaan. Apabila
perusahaan tidak. mempunyal modal waka perusahaan
tersebut  tidak akan dapat menjalankan  keglilatan
usahanya dengan lancar.

“gakali daﬁa kapital ditanam dalam suatu usaha
maka manajer harus dapat memanfaatkan kapital tersebut
dan apabila runagkin memperoleh
daripadanya”. {Heidjarachman Rznupandoijc ; 1992 : 91}

Berhasil tidaknya wusaha ini tergantung pada
kemampuan marajemen untuk menggunakan sumber-sumber
keuangan secara efisien dalam wmemenuhi kebutuhan baik
jangka pendek MAUPELN jangka paniang.

Kemudian dikatakan juga bahwa “Dana vang
berasal dari pemilik vang merupakan dasar struktur
kapilal perusahaan”. (D, Hartanto 7 1991 @ 102) Dana
tersebut harus evkup untuk  operasi normal  dan
menghindarkan ketergantungan pada pinjaman.

Hal ini daiperkuat lagi dengan pernyataan bahwa
“Tujuan perusahdaan  mencapal hasil  yvang  sebesar-
besarnya. Jika dipergunakan modal asing yang dibayar

bunganya, Pantuan 1ni  Jangan  sampal mengurangkan




keuntungan bagi modall sendirl, melainkan
sebaliknya”. (Mohawmmad Hatta ; 199l @ 129

Hasil yong dicapat  bagl moedal  sendiri dtu
menjadi ukuran. Apabila perusahaan tidak beruntung,
pembayaran bunga bagi modal asing itu bisa memakan
pokok dan akhirnya merubuhkzan perusahaan.

Dengan demikian dapat dikatakan bahwa medal

sendiri menjadi pengukur derajat kepercayazan vyang
beleh diberikan orang luar kepada sebuah perusahaan.

Semakin besar jumlahnya semskin hesar kepercayvaan itu.

. Tehnik memperotah data

1

i)

A

Modal sendiri (variabel X

a. Definisi konseptnal
Modal sendiri adalah sejumlah modal yang berasal
dari pemilik perusahaan untuk dipergunakan dalam
membelanjal semua keperluan usahanya.

b. Definisi operasional
Modal sendiri merupaekan data sekunder, vang
datanya dapat diambil langsung dari laporan neraca
perusahaan

Laba usaha {variabel Y)
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& Définiﬁi konseptual
Laba usaha adalah selisih laba kotor dengan biaya
operasional atau bilaya usaha yang dikeluarkan
perusahaan dalam mengoperasikan usahanya .

b. Definisi opéxasional
Laba usaha merupakan data sekunder yanyg datanya

diambil langsung daril lapeoran rugl laba.

7. Konstelasi Hubungan Antar Vacisbel
Sesuai dengan penjelasan  mengenal  hubungan
antara modal sendiri/vaciabel bebas (¥) dengan laba
usaha/variabel terikat {¥) dapat disimpulkan bahwa
adanya hubungan pbsitif ,maka  konstelasi hubungan

antar variabel adalah sebzget berikaf

Variabel Bebas Variabel Terikat
Modal Sendici Laba Usaha
pid e Y

P, Teknilk Ansliabs Data
1. Persamaan Regresi
Parsamaan regresi bertujuan untuk

memperkirakan bentuk buburgan yang terjadi antara
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variabel X dan variabel Y persamaan regresi

menggunakan : {Sudijana ; 1929%6¢ : 318)

Koefisien regresi a dan b untuk persamaan regresi

dapat dihitung dengan rumus

b = nEXivi - {(Lyi) (BXi)
n(Ezify - (EXiy°

Keterangan :

Xi : Nilai variabel bebas sesungguhnya

Yi : Nilai variakel terikat sesungguhnya

Y : Nilai variakel yang diramalkan
IXi ¢ Jumiah skor dalam sebaran x
Lyi Juimlah skor dalawm sebardn y




X} Jumiah hasil sker x  dan skor v vang

berpasangan

Tui? : Jumlah  skor  vang  dikuadratkan  dalanm
sebaran =

Tyil? Jumlah skor Vang dikuacratkan cdalam

selebaran v
n : Jumialr sampel
Z. Ujl Persyaratan Analisis
Uji Nermalitas Galat Taksiran Regresi Y atas X

Pengujian ini digunakan untuk mengetahul
apakah data sampel vang terambil berasal dari
populasi vang berdistribusi normal atan tidak . 991
normalitas dilakukan cdengan menggunakan 131
normalitas galat taksiran regresi Y atas X dengan

uji lilliefors pada tarazf signifikan @ = 0,05

-~

Rumus yang digunakan adalah  : (Sudjana ; 199€

466)

Lo = [F(zi, ~ S1{zi)]




Kelterangan :

F{zi) : Merupakan peluang angka baku
S(zi) : Merupakan proporsi angka baku
Lo : L oobservasi {(harga mutlak terbesar)

Hipotesis statistiknya adalah

Ho 1 Data herdistribusi normal

Ha : Data berdistribusi tadsk normal

Kriteria pengujian  dianggap  normal,  jika

Lo < bLE

a. J3i Keberartian Regresi

30

harga

Uii keberartian regresi ini digunakan

untuk mengetahul  kerarti  tidaknya  hubungan

antara variabel X dan ¥ vyang ftelah dibentuk

melaluil persamaan reqgresi yang telah dilakukan

pada uji regresi.
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Untuk uwijl regresi inl digunakan daftar
analisis varians adalab sebagal berikut
TABEL ANCOVA UNTUK UJ] KEBERARTIAN REGREST
Sumber dk Jk KT B
Variabel
Regresi 1 (Zyi)® {Eyi)®
(a) n n
Regresi 1 Jk (b/a) §i£9g
{(b/a) S5Cre
Residu o= 2 S(yi-vin? | g Tyrieyil)”
n-z
Jumlah n Tyi?
Hipotesis untuk uil keberartisn regresi ini
adalah
Ho Koefisien arah regresi tidak berarti

Ha

Keefisien arah regresi berartl
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Kriteria pengujlan

A

e ditolak, jik&l Frivung Frahal

Ho diterima, Jika Fhicany © Frapel

k. 141 Kelinearan Regresi

i ini digunakan untuk mengetahul apakah
model  linier vyang terbentux Dbenar-benar cocok
dengan keadaan vyang sebasparnya ataukah tidak.
Jika hasil penguiian nengatakan model linpier
kurang cocok, maka selasniutnya harus diambil non

linier,

It dari ujr ol adalab nemecal  JKies
menjadi doa macam, vaitu kekeliruar eksperimen
(galat taksiran} dan Cuna cocok model linier.
Untuk  uid kelinearan  cveyresi  inl  digunakan
daftar tabel sebagalberikul :(Sudjana ; 1996 :

332}




TABEL ANOVA UNTUK KEL

Sumber
Varibel

dk

Jk

INIERAN REGRES]T

KT

Regresi
{a)

(Zyir?
n"

fEyi)e
I

2
€

Regresi 1 Jk (b/a) S'reg = Jk{b/a) | 5°reg
(b/a) S’res
Residu N - 2| n(yisyi}?® |S°res = T(yi-yl)”
n - 2
Tuna Cocok | K - 2 Jk (TC) SETC = Jk(TC) sirc
K — 2 S°E
- % = Jk(E)

Galat 1

Jk (£}

Hipotesis

adalah

Ho

untuk

Wi

kaelinearan

Model regresi linier

model regresi tidak linier

regresi

ini
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Kriteria pengujlan sebacal berikut
Ho ¢ diterima, jika Fhring < Fraber

He oo ditolak, Jika  Fhigeng *  Frabed

c. Perhitungan Koefisien Forelasi Product Moment

dari Pearson

Ferhitungan P dimaksudkan untuk
mengetahul hubungar: antara kedus variabel
pen=alitian dan besar kecilnya hubugan

tersebut . (Sudjana ; 199¢ @ 369)

Keterangan
ryy ¢ Koefisien Korelasi Product Moment

it : Jumlah tahun dalanm sampel
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d. Ui keberartian korelasi (Uji - t}

penguiian  ini dilakukan dengan maksud
untuk mengetahui apakan anitara variabel X dan Y
terdapat hubungan yang berarti atau tidak .Untuk
ujli ini digunakan rumus statistik t (Uji - t)
sebagal berikut: (Sudiana : 1996 : 580}

r’wr
t = r Na=-Z¢

V- p?

Traper = L (1-o) {n-2)

keterangan

r : Hoeflixmion korelasl antara variakbel X dan

variabel ¥
n: banyaknva pasangsn varlabel yvang diambil

s

Kriteria penguijian

Ho diterima, jika  Lrizwe »  teabed

]_{G dit@lakf jika th;‘_&,un% < T:t@bﬁl




L3
h

fesimpulan

Jika Enscung e Lsabel maka koafisien
korelasi signifikan can terdapat hubungan positf
antara wvariabel %  {Mudal Sendiri)  dengan

variabel ¥ (Laba Usahsa).

g. Uji Koefisien Determinas: (Fenentu}

Untuk  mengetahul presentasi besarnya
perubahan variabel terikat (laba wusaha) yang
disebabkan  variabel bebhas (modal  sendiri)
dilakukan uji keo=fisien determinasi dengan

rumuas,. (J. Supranto ; 199z 1 249)

KD = r,° = 100%




